
Fakta Anak Hebat
Article

Manfaat Belajar Berhitung Anak
Terhadap Kecepatan Belajar
SEP 22, 2021

Anak belajar memahami dunia dengan cara mengeksplorasi lingkungannya.
Berhitung adalah salah satu cara anak untuk mendemonstrasikan pengetahuan
mereka dengan menyebutkan angka dan jumlah benda yang mereka lihat. Misalnya
menghitung jumlah anak tangga ketika mereka turun tangga atau menghitung jumlah
mobil-mobilan yang mereka miliki saat bermain. Belajar berhitung anak dianggap
penting dalam pendidikan dan dalam tonggak perkembangan anak. Karena belajar
berhitung anak adalah langkah pertama untuk belajar matematika, dan merupakan
gagasan paling fundamental dari matematika. Pada saat anak mencapai usia taman
kanak-kanak, mereka mulai menggunakan keterampilan berhitung mereka untuk
menyelesaikan masalah sederhana seperti pertambahan, pengurangan, perkalian,
atau pembagian (Kilpatrick, Swaford, and Findell 2001).
Beberapa penelitian memberikan informasi yang mendasar tentang proses kognitif
apa saja yang terlibat untuk mencapai konsep matematika. Hal ini berhubungan
dengan lima faktor sebagai berikut (Chalfant & Scheffelin 1969):

1.    Kecerdasan umum
2.    Kemampuan spasial
3.    Faktor neorofisiologikal
4.    Kemampuan verbal
5.    Pemecahan masalah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh McLeod dan Crump (1978), ditemukan
bahwa dikarenakan substansi matematika berupa simbol dan bahasa, maka
kemampuan verbal merupakan bagian integral dari banyak aspek matematika,
termasuk konsep kuantitas dan klasifikasi. Oleh karena itu, banyak fondasi
pencapaian matematika melibatkan konsep bahasa. Lebih lanjut, banyak penelitian
lain yang menyarankan bahwa keterampilan berhitung atau matematika yang
diperoleh sejak dini sangat penting dalam perkembangan kesuksesan sekolah jangka
panjang (Aunola, Leskinen, Lerkkanen, & Nurmi, 2004; Byrnes & Wasik, 2009;
Claessens & Engel, 2013; Duncan et al., 2007; Geary, Hoard, Nugent, & Bailey, 2013;
Jordan, Kaplan, Ramineni, & Locuniak, 2009; Stevenson & Newman, 1986; Watts,
Duncan, Siegler, & Davis-Kean, 2014).
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Teori-teori perkembangan dan kognitif memprediksi bahwa pengetahuan matematika
yang diperoleh sejak dini berhubungan dengan prestasi masa depan karena
keterampilan numerikal awal dapat memfasilitasi kemahiran keterampilan
matematika anak di masa depan (Aunola et al., 2004; Entwisle & Alexander, 1990;
Gersten et al., 2009; Jordan et al., 2009). Kerangka pengembangan keterampilan ini
bertumpu pada gagasan bahwa matematika adalah subjek yang sangat hierarkis,
yang mana penguasaan konsep dan prosedur sederhana diperlukan untuk memahami
konsep matematika yang lebih sulit. Misalnya, menyelesaikan persamaan aljabar
sederhana tidak mungkin dilakukan tanpa ada pengetahuan rumus pembagian dan
perkalian. Pengetahuan operasional ini sangat bergantung pada pemahaman prinsip
dasar berhitung.

Namun, agar si Kecil dapat mencapai kesuksesan di sekolah, tentunya keterampilan
dasar matematika saja tidak cukup. Anak perlu mendapatkan dukungan yang baik
dari lingkungan sekolah dan di rumah sejak awal ia bersekolah. Semua hal ini akan
membantu anak untuk mendapatkan keberhasilan di sekolah (Bronfenbrenner &
Morris, 2006). Contohnya, anak yang berprestasi tinggi di taman kanak-kanak
umumnya mendapatkan umpan balik yang positif dari guru-guru, orangtua, dan
teman-temannya terhadap kemampuan akademiknya sehingga ia memiliki rasa
percaya diri pada kemampuan matematikanya (Bong & Skaalvik, 2003; Meisels,
1998). Lebih lanjut, prestasi awal berhitung anak dapat menjadi pintu gerbang untuk
mengetahui kemampuan sekolah yang lebih tinggi, yang juga akan mendukung
pengembangan akademis lebih lanjut. Watts dkkl, (2014) menemukan bahwa
peningkatan keterampilan matematika selama dua tahun pertama sekolah lebih dapat
memprediksi pencapaian anak selanjutnya dibanding hasil pengukuran keterampilan
masuk sekolah. 

Jadi, berdasarkan informasi ini apa yang dapat dilakukan oleh Mam dan Pap? Selain
dengan dapat memasukkan konsep berhitung dalam setiap permainan dan aktivitas
sehari-hari (contoh: membaca buku tentang bebek dan mengajak anak untuk
menghitung jumlah bebek), saat anak sudah mulai masuk usia sekolah, Mam dan Pap
dapat berdiskusi dengan guru dan kepala sekolah tentang bagaimana sekolah
melakukan pendekatan berhitung dalam aktivitas sekolah. Cari tahu bagaimana
konsep ajar sekolah mengenai berhitung dan matematika dan yang paling penting
cari tahu sikap positif sekolah terhadap matematika. Kemudian, beri dukungan
berupa stimulasi yang tepat dan rutin juga di rumah ya, Mam.
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